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ABSTRAK 

INTERAKSI DAN TINDAKAN SOSIAL TOKOH UT AMA TERHADAP 

MASYARAKAT KOTA KORIKO DALAM NOVEL MAJO NO TAKKYUUBIN 

KARYA KADONO EIKO MELALUI PENDEKATAN SOSIOLOGI SASTRA 

Waroqotul Lukman Taim 

Nim 05 1 10 100  

Novel ini menceritakan seorang gadis bcrnama Kiki yang berusia 1 3  tahun 

yang ingin menjadi penyihir. Menurut tradisi penyihir, anak yang berumur 1 3  tahun 

harus hidup mandiri selama satu tahun. Karena itu ia memutuskan untuk pergi dari 

desa dan hidup mandiri di kola yang bernama Koriko. Selama tinggal di kota tersebut, 

Kiki, berinteraksi dan melakukan tindakan sosial terhadap masyarakat kota Koriko. 

Karena itu, Kiki menjadi terkenal di kota itu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Kesusastraan adalah pengucapan atau tulisan yang tergolong ke dalam jenis 

yang kreatif-imajinatif, berbeda dengan tulisan dalam surat kabar yang 

informative-persuatif. Kelebihan sastra sebagai karya kreatif terletak pada unsur­ 

unsur bahasa serta interaksi antara unsur-unsur terscbut dengan dunia nyata yang 

berada di luar dirinya. Bahasa yang dipakai dalam kesusastraan bukan saja 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tapi lebih dari itu ia memberikn makna yang 

luas terhadap komunikasi dan hubungan antar manusia.1 

Hal tersebut dapat dilihat dari cara seorang penyair menuangkan isi hatinya 

melalui kata-kata yang bermakna luas dan indah, yang terkadang penulis sendiri 

sebagai pembaca mempunyai persepsi sendiri terhadap karyanya tersebut. Dari 

kesusastraan lahir berbagai macam bentuk karya sastra antara lain puisi, prosa 

( novel dan cerpen), drama dan teater. 

Banyak pengarang yang berimajinasi untuk dapat menghasilkan karya sastra 

yang baik, imajinasi itu sendiri biasanya datang dari kenyataan hidup yang pernah 

mereka rasakan dan mereka jalani berdasarkan pengalaman, kemudian mereka 

menuangkan ke dalam sebuah bentuk tulisan sehingga akhirnya tercipta sebuah 

1 
Atar semi. Anatomi Sastra. Padang. Angkasa Raya : 1998. Hal, 15 

I 



2 

karya sastra yang indah dan dapat dinikmati oleh khalayak ramai yang mcnyukai 

sastra.2 

Untuk mendefinisikan apakah sastra itu tidaklah mudah. Pengertian sastra 

adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah 

manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya 

schingga hasilnya menjadi suatu karya seni : karya sastra. Sebagai karya krcatif, 

sastra hams mampu melahirkan suatu karya kreasi yang indah dan berusaha 

menyalurkan kebutuhan keindahan manusia.3 

Sastra lahir karena dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan dirinya, 

menaruh minat terhadap masalah manusia dan kemanusiaan, dan menaruh minat 

terhadap dunia realitas yang berlangsung sepanang hari dan sepanjang zaman. 

Karya sastra merupakan tugas pcnting, baik dalam usahanya untuk menjadi 

pelopor pembarnan, maupun memberikan pengakuan terhadap suatu gejala 

kemasyarakatan.4 

Sebuah karya sastra sesungguhnya merupakan suatu penafsiran atau 

pemikiran tentang kehidupan, sehingga ada pepatah yang mengatakan bahwa 

dengan belajar sastra berarti kita belajar tentang hidup. Pengarang menciptakan 

karyanya sebagai pengungkapan dari apa yang telah dilaksanakan, disaksikan 

orang dalam kehidupan, apa yang telah dialami orang dalam kehidupan, apa yang 

telah direnungkan dan dirasakan orang mengenai kehidupan yang menarik minat 

' Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Jakarta : Pustaka Pelajar. 
2004. Hal, 334 
' M. Atar Semi. Anatomi Sastra. Padang: 1993. Hal, 8 
'Ibid,, 334 
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secara langsung dan kuat.' A tau dcngan kata lain sastra adalah ungkapan spontan 

dari perasaan yang dalam dan ekspresi pikiran yang diungkapkan melalui bahasa. 

Yang dimaksud dengan pikiran adalah pandangan, ide, semangat dan kcyakinan 

dalam suatu bentuk gambaran yang konk.rct yang membangkitkan pesona dengan 

alat bahasa. 6 

Sastra dapat digolongkan menjadi dua kelompok jenisnya, yakni sastra 

imajinatif dan sastra non-imajinatif. Dalam penggolongan sastra imajinatif, sastra 

imajinatifmempunyai ciri yang lebih kuat dibanding dengan sastra non-imajinatif. 

Begitu pula dengan penggunaan bahasanya, imajinatif lebih menekankan 

penggunaan bahasa dalarn arti konotatif dibandingkan dengan karya sastra non­ 

imajinatif. Narnun tidak selarnanya karya non-imajinatif tidak bersifat konotatif.7 

Menurut Zainuddin Fananie dalam bukunya yang berjudul Telaah Sastra, 

sastra adalah karya fiksi yang merupakan hasil kreasi berdasarkan estetika baik 

yang didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek makna.8 Secara umurn karya 

sastra terbagi menjadi tiga bentuk yaitu prosa, puisi, dan drama. Adapun yang 

akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah bentuk dari karya sastra yang 

berupa novel. 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang discbut fiksi dan 

didukung dengan unsur - unsur yang membangun yaitu unsur intrinsik seperti 

peristiwa, cerita, plot, penokohan, latar, sudut pandang, bahasa dan gaya bahasa. 

Unsur lainnya adalah unsur ekstrinsik, seperti psikologi sosial, pandang hidup 

Andre Hardjono. Kritik Sastra Sebuah Pengantar. Jakarta : Gramedia. 1981 .  Hal, 10 
6 Jacob Sumardjono dan Saini Km. Apresiasi Kesusastraan. Jakarta : 1994. Hal, 2-3 
7 Ibid, Hal, 17 
8  Zainuddin Fananie. Telaah Sastra. Surakarta : 2000. Hal, 6 
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suatu bangsa, dan bcrbagai karya scni yang terdapat dalam karya sastra itu. Novel 

dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih 

banyak lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai macam permasalahan, 

suasana ceritanya beragam, dan setting cerita yang bcragam pula. Novel juga 

merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek - aspek kemanusiaan yang 

lebih mendalam dan disajikan dengan halus yang kedudukan perwatakan dan jalan 

cerita bcrada dalam satu kcseimbangan.9 

Dengan kata lain Novel dapat didefinisikan sebagai bentuk kesusastraan 

yang objeknya adalah manusia dalam masyarakat serta beraneka ragam masalah 

yang dihadapinya. Dengan demikian kita dapat mengetahui karakter manusia 

sehingga kita dapat mengetahui apa yg melatarbelakangi ia melakukan suatu hal 

atau bagaimana cara ia bertindak dengan lingkungan yang membentuk 

karaktemya tersebut. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mcnganalisa 

karakter tokoh utama yakni Kiki dalam novel Majo No Takkyuubin karya Kadono 

Eiko melalui pendekatan sosiologi sastra. 

Kadono Eiko adalah salah satu penulis novel dari Jepang. la lahir di Tokyo, 

januari 1935, sempat menuntut ilmu di Universitas Nihon Fukushi dan 

mengambil program pasca sarjana di Universitas Waseda. Setelah lulus pada 

tahun 1960 ia hijrah ke Brazil, disana ia menghabiskan waktu sclama 2 tahun. 

Selama berada di Brazil ia menulis sebuah cerita non fiksi yang berjudul Brazil 

and My Friend Luzinho berdasarkan pengalamanny waktu itu, cerita ini 

Atar Semi . Anatomi Sastra. Padang : PT Angkasa Raya. 1993. Hal, 35 
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mcnccritakan seorang anak laki laki Brazil yang sangat mencintai tarian samba. 

Cerita ini tidak diterbitkan lagi sampai dengan tahun 1970. 

Karyanya yang lain adalah novel yang berjudul Majo No Takkyuubin dibuat 

tahun 1985.Di filmkan pada tahun 1989 oleh Hayao Miyazaki oleh studio Ghibli. 

Film tersebut diberi judul Kiki's Delivery Service. Se lain dibuat film, buku 

karangannya ini mendapatkan penghargaan Noma Children's Literature Award.' 

Novel Majo No Takkyuubin ini menceritakan tokoh Kiki, seorang gadis 

berumur 1 3  tahun yang menjadi penyihir cilik. Menurut tradisi penyihir yang 

diturunkan dari ibunya, anak yang berumur 1 3  tahun harus mengambil keputusan 

apakah dia akan menjadi manusia biasa atau seorang penyihir. Kiki memutuskan 

untuk menjadi penyihir karena ia mempunyai keahlian terbang dengan sapu 

terbang. Karena menjadi penyihir, Kiki telah memilih jalan hidupnya, maka Kiki 

diharuskan untuk hidup mandiri selama 1 tahun. 

Kiki lalu pergi meninggalkan orangtuanya untuk menjalani tradisi sebagai 

penyihir. la tinggal di suatu kota yang bernama Kota Koriko. Untuk bertahan 

hidup disana Kiki mengandalkan ilmu terbangnya dcngan menjadi pcngantar 

barang lewat udara. Usahanya itu ia beri nama Titipan Kilat Penyihir. Dalam 

menjalani kehidupan di kota Koriko I tahun lamanya, banyak pengalaman unik 

yang ia alami scbagai pengantar barang, scperti mengantar surat untuk seseorang 

dari penggemamya, mengambil alat musik keemasan di dalam kereta listrik, 

mengantarkan rajutan seorang ibu kepada anaknya dan masih banyak cerita unik 

lainnya. Selama berada di kola Koriko, banyak juga hal yang ia pelajari dari 

" www.wikipedia Eiko Kadono biography.com 
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kehidupan bcrmasyarakat yang kemudian menjadikan ia mcrubahnya mcnjadi 

seorang yang mempunyai kepribadian yang un ik . ' '  Hal inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk menganalisis karakter tokoh Kiki sebagai latar belakang 

penulisan skripsi ini. 

1.2 ldcntifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalah yang 

terdapat di dalam novel Maju no takkyuubin yaitu : tokoh Kiki yang sedang 

belajar mandiri selama I tahun disebuah kota besar yang bemama kota Koriko, 

sehingga ia harus mampu untuk beradaptasi dan berinteraksi terhadap lingkungan 

masyarak.at kola Koriko. 

Menurut asumsi penulis, novel ini menggambarkan tentang cara Tokoh Kiki 

untuk berinteraksi dan melakukan tindakan sosial terhadap lingkungan masyarakat 

kota Koriko. Penelitian ini ditelaah melalui pendekatan sosiologi sastra dengan 

menerapkan teori George Simmel dan Max Webber. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di alas penulis membatasi masalah dengan 

mengkaji dan menganalisis unsur intrinsik novel Majo No Takkyuubin berupa 

tokoh dan penokohan serta latarnya. Selain itu penulis menganalisis unsur 

ekstrinsik melalui pendekatan sosiologi sastra terhadap tokoh Kiki. 

Eiko kadono. Majo No Takkyuubin. Tokyo: Fukuinkan Shoten Publishes. Inc., 1985 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah adalah 

scbagai berikut :  apakah bcnar asumsi dari tcma novel ini adalah interaksi dan 

tindakan sosial tokoh Kiki terhadap masyarakat kota Koriko? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis mencoba merumuskan masalah 

scbagai berikut : 

a. Bagaimana perjalanan hidup Kiki selama satu tahun di kota Koriko? 

b. Bagaimana interaksi sosial antar tokoh utama dan lingkungan sekitar? 

c. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Kiki melakukan tindakan 

sosial? 

d. Apakah tokoh bawaan ikut mempengaruhi watak tokoh utama? 

1.5 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini 

untuk : 

a. Mengetahui bagaimana perjalanan hidup Kiki selama satu tahun di kola 

Koriko 

b. Mengetahui intcraksi sosial antar tokoh utama dan lingkungan sekitar 

c. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan melakukan tindakan sosial 

d. Mengetahui tokoh bawaan ikut mempengaruhi tokoh utama 



8 

1.6 Landasan Teori 

Pada dasarnya karya sastra merupakan ide, pikiran, imajinasi, pengalaman, 

dan cetusan hati nurani masyarakat dalam menghadapi tantangan perbahan zaman. 

Sastra dapat dikatakan sebagai bentuk hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya 

adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

medianya. Perlu ditegaskan lagi, bahwa objek seni sastra adalah pengalaman 

hidup manusia terutama menyangkut sosial budaya dan sistem berfikir12• 

Untuk memahami isi novel Majo No Takkyuubin maka perlu ditinjau dari 

pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Pendekatan intrinsik yaitu pendekatan yang 

memanfaatkan segi yang membangun dari dalam karya itu sendiri yang terdiri dari 

alur, latar, penokohan, sudut pandang, dan gaya bahasa serta tema dan amanat. 

Dalam penulisan ini, penulis akan mcngkaji lebih dalam pada unsur tokoh dan 

penokohan serta latamya. 

Berdasarkan peran dan fungsinya, tokoh dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 

tokoh utama dan tokoh bawaan. Tokoh utama adalah tokoh yang memegang 

peranan penting atau yang lazim disebut tokoh utama yang menjadi sorotan di 

dalam kisahan yang terlibat dalam sebuah peristiwa, berhubungan dengan tokoh 

lain dan mengalami berbagai konflik. Sedangkan tokoh bawaan adalah tokoh yang 

tidak sentral kedudukannya dalam sebuah cerita, tetapi kehadirannya sangat 

diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama.'' 

M. Atar Smi, Anatomi Sastra. Padang : Angkasa Raya, 1988. Hal: 8 

panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan. Jakarta : Pustaka Jaya, 1987. Hal, 17 
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Dalam buku memahami cerita rckaan, yang dimaksud latar adalah peristiwa­ 

peristiwa di dalam cerita tentulah terjadi pada suatu waktu atau di dalam suatu 

rentang waktu tertentu dan pada suatu waktu tertentu.' 

Latar terdiri dari 3 jenis yakni latar fisik dan waktu. Latar fisik adalah 

tempat dari dalam wujud fisiknya, bangunan, daerah, dan sebagainya. Berikutnya 

adalah latar sosial, latar sosial adalah menggambarkan keadaan masyarakat, 

kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan 

lain-lain yang melatari peristiwa. Dan hal yang terakhir adalah latar waktu, latar 

waktu adalah latar yang berhubungan dengan masalah kapan terjadi peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

Sementara itu dalam pembahasan unsur ekstrinsik penulis mengacu pada 

pendekatan sosiologi sastra terhadap tokoh utama dalam novel Majo No 

Takkyuubin menurut tcori George Simmel dan Max Weber. Menurut George 

Simrnel bahwa interaksi sosial, konflik sosial, misalnya analisis konflik tokoh­ 

tokoh, konflik kelas dapat mempengaruhi perwatakan tokoh yang terdapat dalam 

sebuah cerita. ' Sedangkan menurut teori Max Weber dalam teorinya 

membicarakan tcntang interaksi sosial dan sekaligus menelaah sebab-sebab 

interaksi sosial serta tentang aksi-aksi sosial.' 

Ibid, Hal: 16 
Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra. Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2003. Hal 17 
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006. Hal: 
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1. 7 Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara sistematis untuk mencapai suatu objek dan 

mcnjclaskan suatu materi. Objek penelitian ini berupa tulisan yang mcrupakan 

perwujudan gagasan dan pemikiran dalam bentuk novel. Maksud dari metode 

adalah cara mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan data. Tujuan dari 

metode adalah efisiensi, dengan cara menyederhanakan.' 

Penelitian ini mcnggunakan metodc kualitatif, yaitu secara keseluruhan 

memanfaatkan cara--cara penafsiran dengan menunjukannya dalam bentuk 

deskripsi yang bersifat deskriptif analisis, yaitu dilakukan tidak hanya dengan 

menguraikan, tapi juga dengan memberikan pemahaman dan penjelasan terhadap 

objek yang akan diteliti. 

Penulis menyusun penulisan skripsi ini dengan menggunakan studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan adalah studi dengan mengumpulkan data-data 

yang diperoleh dari buku-buku. Sehingga dapat didefinisikan bahwa metode 

penelitian kepustakaan atau literer adalah studi yang digali untuk penelitian 

kepustakaan berasal dari bahan bahan tertulis.' Lntuk itu pengumpulan data 

yang dilakukan penulis menggunakan tinjauan kepustakaan yang terdapat pada 

perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan Nasional, dan Pusat 

Kebudayaan Jepang di Jakarta. 

17 Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Jakarta : Pustaka Pelajar. 
Hal : 53 - 54 
" Drs. Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Pene/itian. Jakarta : 1986. Hal : 135 
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1.8 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penulisan skripsi ini dapat berrnanfaat bagi mahasiswa 

umumnya <lan mahasiswa satra Jepang khususnya. Dengan dcmikian pcnulisan 

skripsi ini, dapat : 

I .  Membangkitkan minat dan apresiasi mahasiswa, khususnya mahasiswa 

jurusan sastra Jepang tcrhadap karya sastra Jepang berupa novel. 

2. Sebagai salah satu cara dalam menelaah dan meneliti sebuah novel 

Jepang. Agar dapat memahami secara mendalam tentang kesusastraan 

itu sendiri. 

3. Menjadikan penulis khususnya dan mahasiswa umumnya mampu 

bersikap kritis terhadap sebuah karya sastra. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan penelitian ini, disusun dengan cara membagi menjadi 

beberapa bab serta sub bagian, yakni sebagai berikut : 

Bab I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 



Bab II 
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ANALISIS UNSUR INTRINSIK 

Pada bab ini yang akan penulis bahas adalah analisis unsur intrinsik 

yang berisi uraian tentang latar, tokoh dan penokohan, yang terdapat 

dalam cerita novel Majo No Takkyuubin. 

Bab III : ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK 

Dalam bab ini yang akan dibahas adalah unsur ekstrinsik, yaitu berisi 

mengenai teori-teori dari sosiologi, sosiologi sastra, hakikat sosiologi 

serta teori dari tokoh sosiologi dan interaksi dan tindakan sosial tokoh 

utama. 

Bab IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup berupa kesimpulan dari analisis yang 

sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. 


